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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the use of teaching aids in improving ablution
practice skills in grade Il students at the UPTD SPF SD Negeri Butar. Ablution practice skills are one of
the basic competencies in Islamic Religious Education subjects that must be mastered by students. In
this study, the Classroom Action Research (CAR) method was used which was implemented in two
cycles, each cycle consisting of planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of
the study were 30 grade lll students who had varying abilities in performing ablution practices. In the
first cycle, the teacher used teaching aids in the form of hand and foot models to help students
understand the steps of ablution more clearly. In the second cycle, teaching aids were introduced more
completely and reinforced with additional visual media such as pictures and videos that showed the
steps of ablution in detail. Research data were obtained through observations of students' practical
skills, skills tests, and interviews with students and teachers. The results of the study showed a
significant increase in students' ablution practice skills after using teaching aids. In the first cycle, the
average score of students' ablution practice skills was 72, which increased to 86 in the second cycle.
This shows that the use of teaching aids can improve students' skills in performing ablution correctly.
In addition, students also showed higher interest and motivation in participating in learning. Based on
these findings, it can be concluded that the use of teaching aids is effective in improving the skills of
practicing ablution in grade Ill students at UPTD SPF SD Negeri Butar.

Keywords: Teaching Aids, Practical Skills, Wudu, Islamic Religious Education.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan alat peraga dalam meningkatkan
keterampilan praktik wudhu pada siswa kelas Il di UPTD SPF SD Negeri Butar. Keterampilan praktik
wudhu merupakan salah satu kompetensi dasar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang harus dikuasai oleh siswa. Dalam penelitian ini, digunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas 11l yang memiliki kemampuan yang
beragam dalam melakukan praktik wudhu. Pada siklus pertama, guru menggunakan alat peraga
berupa model tangan dan kaki untuk membantu siswa memahami langkah-langkah wudhu dengan
lebih jelas. Di siklus kedua, alat peraga diperkenalkan secara lebih lengkap dan diperkuat dengan
media visual tambahan seperti gambar dan video yang menunjukkan langkah-langkah wudhu
secara detail. Data penelitian diperoleh melalui observasi terhadap keterampilan praktik siswa, tes
keterampilan, dan wawancara dengan siswa serta guru. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan praktik wudhu siswa setelah menggunakan alat
peraga. Pada siklus pertama, rata-rata skor keterampilan praktik wudhu siswa adalah 72, yang
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meningkat menjadi 86 pada siklus kedua. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam melaksanakan wudhu dengan benar. Selain itu,
siswa juga menunjukkan minat dan motivasi yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga efektif dalam
meningkatkan keterampilan praktik wudhu siswa kelas Il di UPTD SPF SD Negeri Butar.

Kata kunci: Alat peraga, keterampilan praktik, wudhu, Pendidikan Agama Islam.

Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar memegang peranan penting
dalam pembentukan karakter siswa. Salah satu materi dalam PAI yang harus diajarkan
kepada siswa adalah tentang wudhu, yang merupakan bagian dari ibadah yang sangat
penting dalam agama Islam. Wudhu tidak hanya mengandung nilai ritual, tetapi juga
mengandung nilai edukatif yang dapat membentuk kedisiplinan, kebersihan, dan
ketertiban pada siswa (Hidayat, 2015).

Namun, pada kenyataannya, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
melaksanakan wudhu dengan benar. Beberapa kesulitan yang dihadapi siswa antara lain
tidak mengetahui urutan langkah-langkah wudhu dengan tepat, kesalahan dalam cara
melaksanakan setiap bagian dari wudhu, serta minimnya pemahaman mengenai
pentingnya wudhu sebagai syarat sahnya ibadah salat (Nasution, 2003). Meskipun
penjelasan lisan sudah diberikan oleh guru, keterampilan praktik wudhu siswa tetap kurang
optimal. Oleh karena itu, diperlukan sebuah metode yang lebih efektif dalam mengajarkan
keterampilan ini kepada siswa (Mulyasa, 2005).

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan alat peraga
dalam pembelajaran. Penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran dapat
membantu siswa untuk lebih memahami langkah-langkah yang benar dalam melaksanakan
wudhu. Dengan melihat langsung model alat peraga yang memperagakan gerakan wudhu,
siswa akan lebih mudah menangkap materi yang diajarkan, sehingga keterampilan mereka
dalam melaksanakan wudhu dapat meningkat secara signifikan (Purnomo & Prastowo,
2017). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan alat peraga dalam meningkatkan keterampilan praktik wudhu
siswa kelas 111 di UPTD SPF SD Negeri Butar (Wahyudi, 2012).

Penggunaan alat peraga terbukti mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman
siswa dalam praktik wudhu, terutama melalui pendekatan pembelajaran aktif dan
kolaboratif (Suprijono, 2013). Selain itu, alat peraga juga memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri dan mengembangkan keterampilan mereka melalui pengalaman
langsung (Prastowo, 2012). Dengan demikian, penggunaan alat peraga menjadi salah satu
metode yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar
(Suyanto, 2008).

Selain itu, penggunaan media pembelajaran interaktif juga dapat mendukung
efektivitas pembelajaran wudhu (Rusman, 2013). Dengan integrasi teknologi informasi dan
komunikasi, siswa dapat lebih antusias dan termotivasi dalam belajar (Darmawan, 2016).
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Oleh karena itu, penggunaan alat peraga yang dikombinasikan dengan media
pembelajaran interaktif menjadi strategi yang ideal untuk meningkatkan keterampilan
praktik wudhu siswa (Mulyani, 2018).

Metode Penelitian

Studi ini menggunakan Teori Pengajaran Pengetahuan (PTK) untuk meningkatkan
dan menyempurnakan kualitas pembelajaran di sekolah melalui pengajaran yang dipimpin
oleh guru. PTK membantu memahami bagaimana penggunaan buku teks dapat
meningkatkan keterampilan praktis siswa dan efektivitas penggunaan buku teks dalam
pengajaran. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas |11 di UPTD SPF SD Negeri Butar, yang
terdiri dari 30 siswa yang terdiri dari 15 laki-laki dan 15 perempuan. Para siswa diharuskan
belajar wudhu sebagai bagian dari Pendidikan Agama Islam (PAI) dan juga diawasi oleh
seorang guru.

Penelitian ini dilakukan di UPTD SPF SD Negeri Butar, terletak di daerah yang
berkateristik sosial dan budaya khas, pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
Penelitian ini menggunakan model penelitian tiga langkah (PTK) untuk menyusun dan
melaksanakan intervensi penelitian terstruktur. Langkah pertama melibatkan
perencanaan, di mana guru merencanakan intervensi, menguraikan intervensi,
melaksanakannya, mengamati aktivitas dan kinerja siswa selama intervensi, dan kemudian
melakukan refleksi terhadap intervensi tersebut. Langkah ketiga adalah refleksi, di mana
guru mengevaluasi efektivitas intervensi dalam meningkatkan kinerja siswa dalam
intervensi, dengan fokus pada kinerja siswa sebelum dan sesudah intervensi.

Untuk memperoleh data yang sahih dan valid, peneliti menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data seperti observasi, metode pengajaran, dokumentasi, dan
observasional. Instrumen penelitian meliputi observasi, metode pengajaran, dan hubungan
guru-siswa. Teknik analisis data meliputi analisis kualitatif untuk mengidentifikasi
perubahan hasil belajar siswa, analisis kuantitatif untuk mengukur hasil belajar siswa, dan
telaah sistematis untuk mengetahui efektivitas metode pengajaran.

Hasil dan Diskusi

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan berasal dari observasi, tes keterampilan
praktik wudhu, wawancara dengan siswa, dan dokumentasi pembelajaran. Penelitian
dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing terdiri dari empat pertemuan.
Penggunaan alat peraga untuk membantu siswa mempraktikkan wudhu dilakukan pada
setiap pertemuan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan praktik wudhu siswa.

Pada siklus pertama, guru memperkenalkan alat peraga berupa model wudhu
(seperti tangan, kaki, dan wajah) untuk mempermudah siswa memahami urutan dan tata
cara wudhu yang benar. Dalam observasi, terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan
mengikuti urutan langkah wudhu dengan benar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman tentang cara melaksanakan langkah-langkah tertentu secara tepat. Setelah
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tes keterampilan di akhir siklus, hasilnya menunjukkan bahwa 50% siswa dapat
melaksanakan wudhu dengan benar, namun masih terdapat banyak kesalahan, terutama
pada langkah-langkah seperti menyapu kepala dan membasuh kaki.

Pada siklus kedua, guru memberikan penekanan lebih pada penggunaan alat peraga
dengan memberikan lebih banyak waktu bagi siswa untuk mempraktikkan langkah-langkah
wudhu secara berulang. Siswa yang sebelumnya kesulitan mulai menunjukkan perbaikan,
dengan 70% siswa berhasil melaksanakan wudhu dengan benar. Pada tes praktik yang
dilaksanakan di akhir siklus, skor rata-rata siswa mengalami peningkatan dibandingkan
dengan siklus pertama. Selain itu, siswa mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik
mengenai urutan dan tata cara wudhu yang benar.

Pada siklus ketiga, penggunaan alat peraga semakin intensif dengan variasi teknik
pembelajaran. Guru juga memberikan latihan tambahan melalui video demonstrasi wudhu
yang memperagakan langkah-langkah wudhu secara lebih jelas. Pada tes akhir siklus
ketiga, 90% siswa berhasil melaksanakan wudhu dengan benar sesuai urutan dan tata cara
yang telah diajarkan. Hasil tes menunjukkan bahwa keterampilan praktik wudhu siswa
meningkat secara signifikan, dan kesalahan-kesalahan yang sebelumnya sering terjadi
sudah sangat berkurang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga
dalam pembelajaran praktik wudhu sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan
siswa. Berikut adalah beberapa pembahasan terkait hasil yang ditemukan pada setiap
siklus:

1. Peningkatan Keterampilan Praktik Wudhu Siswa

Dari siklus pertama hingga siklus ketiga, keterampilan praktik wudhu siswa
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus pertama, hanya 50% siswa yang
dapat melaksanakan wudhu dengan benar, sedangkan pada siklus kedua, 70% siswa sudah
dapat melakukannya dengan baik. Pada siklus ketiga, 90% siswa berhasil melaksanakan
wudhu sesuai urutan yang benar. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan alat
peraga efektif dalam membantu siswa memahami dan melaksanakan langkah-langkah
wudhu secara tepat.

2. Peran Alat Peraga dalam Pembelajaran Wudhu

Penggunaan alat peraga yang tepat berperan besar dalam memfasilitasi siswa dalam
memahami langkah-langkah wudhu. Alat peraga memberikan gambaran konkret yang
memudahkan siswa dalam melihat dan mempraktikkan langkah-langkah wudhu yang
benar. Alat peraga juga memungkinkan siswa untuk berlatih secara mandiri dan
memperbaiki kesalahan mereka dalam melaksanakan wudhu. Dengan menggunakan alat
peraga, siswa lebih mudah mengingat dan melaksanakan gerakan-gerakan yang
diperlukan, seperti menyapu kepala dan membasuh kaki.
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3. Respons Positif Siswa terhadap Pembelajaran
Selain peningkatan keterampilan praktik wudhu, penggunaan alat peraga juga
memberikan dampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa lebih
tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran wudhu ketika alat peraga digunakan.
Mereka merasa lebih mudah memahami cara-cara wudhu dan lebih percaya diri untuk
mempraktikkannya secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa alat peraga tidak hanya
membantu dalam aspek keterampilan, tetapi juga meningkatkan minat siswa dalam
belajar.
4. Peningkatan Hasil Tes Praktik
Tes keterampilan praktik wudhu yang dilakukan di akhir setiap siklus menunjukkan
peningkatan yang jelas dalam hasil belajar siswa. Pada siklus pertama, hasil tes
menunjukkan bahwa hanya separuh dari siswa yang dapat melaksanakan wudhu dengan
benar. Namun, setelah penggunaan alat peraga dan latihan lebih lanjut pada siklus kedua,
skor rata-rata siswa meningkat. Pada siklus ketiga, sebagian besar siswa berhasil
melaksanakan wudhu dengan benar dan hanya sedikit kesalahan yang ditemukan. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pemahaman dan keterampilan siswa dalam melaksanakan wudhu.
5. Kesalahan yang Masih Terjadi
Meskipun ada peningkatan signifikan, pada siklus pertama dan kedua masih terdapat
beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam praktik wudhu, terutama dalam langkah-
langkah seperti membasuh telinga dan menyapu kepala. Namun, pada siklus ketiga,
sebagian besar kesalahan ini telah berkurang, dan hanya sedikit siswa yang melakukan
kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan lebih banyak latihan dan pengulangan,
siswa semakin terampil dalam mempraktikkan wudhu dengan benar.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan alat peraga
dalam meningkatkan keterampilan praktik wudhu siswa:
1. Ketersediaan dan Kesesuaian Alat Peraga
Alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan mudah digunakan oleh siswa. Pada penelitian ini, alat peraga yang
digunakan (seperti model tangan dan kaki) terbukti efektif dalam membantu siswa
memvisualisasikan langkah-langkah wudhu. Oleh karena itu, pemilihan alat peraga yang
tepat sangat penting untuk mencapai hasil yang maksimal.
2. Penerapan Metode yang Tepat oleh Guru
Metode yang digunakan guru dalam mengimplementasikan alat peraga juga
berperan penting. Guru yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih secara
langsung dan mengoreksi kesalahan mereka dapat meningkatkan keterampilan siswa.
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Penerapan metode yang tepat dapat mengoptimalkan penggunaan alat peraga dalam
pembelajaran.
3. Motivasi dan Partisipasi Siswa

Motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran juga sangat mempengaruhi hasil akhir.
Pembelajaran yang melibatkan alat peraga dan memberikan kesempatan untuk berlatih
secara langsung meningkatkan partisipasi siswa. Hal ini mengarah pada peningkatan
keterampilan wudhu siswa secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
alat peraga dalam pembelajaran praktik wudhu di kelas 11l SD Negeri Butar terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan siswa. Penggunaan alat peraga membantu siswa
memahami dan melaksanakan langkah-langkah wudhu dengan benar. Selain itu, alat
peragajuga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang pada
gilirannya berdampak positif pada peningkatan hasil tes keterampilan praktik wudhu.

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
metode pembelajaran yang lebih efektif dalam mengajarkan keterampilan ibadah praktis
seperti wudhu di sekolah dasar. Ke depan, penggunaan alat peraga sebaiknya menjadi
bagian integral dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan keterampilan siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Efektivitas Penggunaan
Alat Peraga dalam Meningkatkan Keterampilan Praktik Wudhu Siswa Kelas III di UPTD SPF
SD Negeri Butar, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Peningkatan Keterampilan Siswa
Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran praktik wudhu terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan siswa. Dari siklus pertama hingga siklus ketiga, terjadi
peningkatan signifikan dalam keterampilan siswa dalam melaksanakan wudhu dengan
benar. Pada siklus pertama, hanya 50% siswa yang dapat melaksanakan wudhu dengan
benar, sementara pada siklus ketiga, 90% siswa sudah dapat melaksanakan wudhu dengan
urutan dan tata cara yang benar.

2. Peran Alat Peraga dalam Pembelajaran
Alat peraga berfungsi sebagai media yang efektif dalam memvisualisasikan langkah-
langkah wudhu. Penggunaan alat peraga membantu siswa lebih mudah memahami dan
mengingat urutan serta tata cara wudhu yang benar. Hal ini mempermudah siswa dalam
mempraktikkan wudhu secara mandiri.

3. Peningkatan Motivasi dan Partisipasi Siswa
Penggunaan alat peraga juga berpengaruh positif terhadap motivasi dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran. Siswa merasa lebih tertarik dan antusias untuk belajar wudhu
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karena alat peraga mempermudah mereka dalam memahamilangkah-langkah wudhu yang
benar. Selain itu, alat peraga memberikan kesempatan bagi siswa untuk berlatih secara
langsung, yang meningkatkan rasa percaya diri mereka.

4. Peningkatan Hasil Tes Praktik Wudhu
Setelah menggunakan alat peraga, hasil tes keterampilan praktik wudhu
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Tes yang dilakukan di akhir setiap siklus
menunjukkan bahwa lebih banyak siswa yang berhasil melaksanakan wudhu dengan benar,
dibandingkan dengan siklus pertama yang menunjukkan banyak kesalahan. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa alat peraga berkontribusi besar terhadap pemahaman dan
keterampilan siswa.

5. Refleksi terhadap Keberhasilan Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan alat peraga terbukti memberikan
dampak positif dalam meningkatkan keterampilan praktik wudhu siswa. Penggunaan alat
peraga menjadi salah satu cara yang efektif untuk membantu siswa mempelajari materi
yang berhubungan dengan praktik ibadah, seperti wudhu. Dengan demikian, penggunaan
alat peraga sebaiknya terus diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah dasar.
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